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4.6 Analisa Bentuk dan Tampilan

Tujuan kedua Perancangan Museum Lokomotif di Surabaya ini adalah merancang
tampilan bangunan museum yang mengidentitaskan (bermakna) perkereta-apian, sehingga
ada keselarasan antara tampilan bangunan dengan lokomotif di dalamnya. Untuk itu

diperlukan suatu metode desain arsitektur yang sesuai dalam hal tampilan dan bentuk.
4.6.1 Metode Desain Semantik

Metode desain semantik merupakan cara memberikan makna atau identitas pada
tampilan bangunan dengan empat cara, yaitu:

a. Referensi, yaitu objek arsitektural memiliki citra (image) atau kode tertentu yang

dikenal secara umum berupa karakter atau ciri-ciri tertentu.

b. Relevansi, yaitu objek arsitektural memiliki hirarki tertentu yang dikenal secara

umum melalui bagaimana hubungan ruang dan tampilan terhadap lingkungannya.

c. Maksud, yaitu objek arsitektural memiliki fungsi yang dikenal secara umum

melalui bentuk massa atau ciri lainnya yang mengikuti fungsi di dalamnya.

d. Ekspresi, yaitu objek arsitektural memiliki pengungkapan kesan atau nilai yang

dikenal secara umum melalui bentuk dan tampilannya.

Di antara keempat semantik di atas, yang diterapkan pada Perancangan Museum
Lokomotif ini adalah Referensi dan Ekspresi. Semantik Referensi dipilih karena dengan
metode ini, ciri khas bangunan atau benda tertentu yang mewakili lokomotif atau kereta api
dapat dijadikan unsur pada tampilan bangunan, misalnya stasiun kereta api dan jembatan.
Semantik Ekspresi dipilih karena dengan metode ini, kesan-kesan tertentu tentang lokomotif
atau kereta api dapat dijadikan bentuk tertentu pada tampilan bangunan, misalnya kesan
modular. Sedangkan dua semantik lainnya, yaitu relevansi (hirarki) dan maksud (fungsi),
lebih sesuai diterapkan pada bangunan yang sangat fungsional dan membutuhkan hirarki
ruang, seperti kompleks bangunan pendidikan, rumah sakit, perkantoran, dan sebagainya,

sedangkan untuk bangunan museum ini, kurang perlu diperhatikan.
4.6.2 Semantik Referensi

Citra atau kode apa yang dikenal secara umum tentang lokomotif atau perkereta-
apian? Pertanyaan ini terjawab dengan mengingat di mana kira-kira masyarakat akan bertemu
dengan lokomotif secara dekat, pastinya di sebuah stasiun kereta api. Sudah pasti hanya di

stasiun, penumpang secara legal boleh naik dan turun dari kereta api. Dalam pandangan
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masyarakat, kereta api dan stasiun ibarat dua sisi mata uang. Jadi sintesanya, citra pertama

yang diterapkan pada desain tampilan bangunan museum ini adalah stasiun kereta api.

Satu citra saja kurang cukup untuk memberikan identitas perkereta-apian pada
tampilan bangunan museum ini. Bahkan bisa disalah-artikan oleh masyarakat bahwa
bangunan museum ini adalah sebuah stasiun kereta api. Apa citra atau kode lainnya yang
dikenal secara umum tentang perkereta-apian? Masyarakat umum terutama diperkotaan akan
melihat kereta api melaju di atas jembatan yang menyeberangi jalan raya dan di pedesaan,
kereta api melaju di atas jembatan yang menyeberangi sungai dan lembah. Jembatan kereta
api adalah tempat selain stasiun dimana masyarakat akan melihat kereta api. Jadi sintesanya,
citra kedua yang diterapkan pada desain tempilan bangunan museum ini adalah jembatan

kereta api.
A. Stasiun Kereta Api Semut Surabaya

Agar pengunjung museum merasakan memasuki sebuah stasiun bersejarah ketika
mamasuki museum ini, citra bangunan stasiun kereta api diterapkan pada desain tampilan
bangunan lobby yang merupakan ruang pertama dimasuki pengunjung sebagai entrance
ke dalam ruang bangunan utama. Hanya saja tampilan stasiun bersejarah di Surabaya
berbeda-beda. Di bawah ini adalah foto tempo dulu Stasiun Gubeng dan Stasiun Semut.

Keduanya merupakan dua stasiun paling tua di Surabaya.

Gambar 4.18 : Kiri, stasiun Gubeng tahun 1920-an dan kanan, Stasiun Semut tahun 1900.

Bangunan lama Stasiun Gubeng seperti foto di atas masih ada hingga sekarang.
Letaknya tidak jauh dari lokasi tapak museum ini. Menampilkan citra bangunan stasiun
Gubeng pada lobby bangunan museum tidak perlu dilakukan karena masyarakat dapat
melihat bangunan aslinya tidak jauh di sebelah selatan museum.

Jika dikembalikan lagi pada sejarah hubungan kereta api dan kota Surabaya,
Stasiun Semut adalah yang paling tua di Surabaya dan menjadi pusat dari pola radial jalur
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kereta api di Jawa Timur sejak tahun 1878, dengan jalur pertama menghubungkan
Pasuruan dan setelah itu dengan kota-kota lainnya di Jawa Timur. Bahkan nama awal
Stasiun ini adalah “Station Van Soerabaja” karena merupakan satu-satunya stasiun di
Surabaya waktu itu. Stasiun Semut ibaratkan pintu gerbang keluar-masuk kota Surabaya
ketika itu selain sungai Kalimas, maka nilai sejarahnya paling tinggi. Jadi sintesanya,
Citra yang paling sesuai untuk diterapkan pada bentuk dan tampilan bangunan lobby
Museum Lokomotif ini adalah Stasiun Semut.

Gambar 4.19 : Penerapan tampilan Stasiun Semut sebagai referensi tampilan
Lobby Museum Lokomotif Surabaya.
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B. Jembatan Truss Kereta Api

Agar suasana perkereta-apian semakin kuat, ditambahkan juga citra jembatan
kereta api pada desain tampilan bangunan museum ini. Tapi, jembatan seperti apa yang
sesuai diterapkan? Bentuk jembatan ditentukan oleh sistem struktur apa yang digunakan,

ada yang berupa struktur lengkung beton, sistem truss, beam baja, suspended dan lainnya.

Gambar 4.20 : kiri atas, jembatan dengan struktur lengkung beton. Kanan atas,
struktur beam baja. Kiri bawah jembatan dengan truss menggantung di atas. Kanan
bawah, truss menggantung di bawah.

Dalam hal arsitektural, yang penting adalah pembentukan Ruang. Di antara
bermacam-macam sistem struktur jembatan di atas, yang membentuk ruang adalah sistem
truss yang menggantung di atas karena membentuk suatu bidang rangka di kanan, Kkiri dan
atas rel. Ketika kita berjalan melewati jembatan ini, pasti akan merasakan ruang di antara

truss-trussnya.

Sintesanya, truss jembatan ini diterapkan sebagai pendukung struktur pada
bangunan utama museum sekaligus sebagai elemen pembentuk ruang dalam dan estetika
pada fasad karena perulangan garis-garis diagonalnya. Sehingga, suasana perkereta-apian
semakin terasa ketika pengunjung memasuki ruang dalam bangunan utamanya.
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Gambar 4.21: Sketsa yang mengilustrasikan bagaimana truss jembatan tidak hanya sebagai
elemen struktural, tapi juga berpotensi sebagai elemen arsitektural, yaitu membentuk ruang
yang khas dengan rangkaian garis-garis diagonalnya.

Gambar 4.22: Penerapan Citra Jembatan Truss pada Museum Lokomotif Surabaya
sebagai Semantik Referensi untuk memperkuat karakter perkereta-apian.
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4.6.3 Semantik Ekspresi Modular Gerbong

Pengungkapan kesan atau nilai adalah sesuatu yang sulit dimengerti oleh orang lain
secara langsung. Maka dari itu, satu nilai saja tidak cukup untuk mengekspresikan perkereta-
apian agar masyarakat banyak dapat mudah mengerti. Bagian yang lebih penting dari sebuah
kereta api adalah gerbong-gerbongnya karena tidak ada artinya lokomotif tanpa gerbong,
yaitu ruang untuk para penumpang. Umumnya gerbong dirangkai lebih dari 5 buah dan
bentuknya sama semua. Karaker gerbong kereta api adalah modular dimana semua gerbong
dibuat secara pabrikasi berdasarkan satu modul gerbong. Satu modul tersebut dirancang
berdasarkan kebutuhan ruang penumpang ketika duduk dan juga berdasarkan berapa
kapasitas penumpangnya. Ketika kita melihat kereta api melaju, akan terasa sekali perulangan
gerbong-gerbong tersebut, sehingga modular gerbong tersebut menjadi karakter khas kereta
api dibandingkan kendaraan lainnya. Jadi sintesanya, nilai yang diekspresikan pada desain

tampilan museum lokomotif ini adalah modular gerbong.

Modul berarti satuan dan modular berarti benda yang terdiri dari rangkaian modul-
modul atau modul yang diulang-ulang membentuk benda yang lain. Kereta api adalah
kendaraan yang memiliki ciri khas modular tersebut. Gerbong-gerbong yang bentuk dan
ukurannya sama, baik itu gerbong penumpang atau barang, dirangkai linier dengan satu
lokomotif penggerak membentuk kereta api. Bagaimana menerapkan sistem modular tersebut

pada bangunan museum ini?

Berdasarkan sintesa dari analisa hubungan ruang dan sirkulasi, penataan koleksi
lokomotif secara linier berdasarkan tipe dan tahun pembuatan. Masing-masing lokomotif
diletakkan pada ruangan sendiri-sendiri dengan desain interior menyesuaikan dengan
lokomotifnya, misalnya teknologi atau sejarahnya. Di situlah sistem modular sesuai untuk
diterapkan. Jadi sintesanya, massa bangunan utama berbentuk modular dimana satu modul

berisi satu lokomotif. Lalu modul-modul itu dirangkai secara linier seperti modular gerbong.
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Gambar 4.23: Sketsa yang

@ MopULAR GERBONG mengilustrasikan penerapan modular
; gerbong untuk diekspresikan ke

bentuk massa bangunan utama.

MASSA

MODULAR

Gambar 4.24: Tampilan satu
modul massa bangunan utama.

Gambar 4.25: Penerapan bentuk massa modular pada bangunan utama sebagai
Semantik Ekspresi dari kesan modular gerbong.
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4.7 Analisa Struktur

Berdasarkan sintesa dari analisa bentuk dan tampilan sebelumnya, massa bangunan
utama berbentuk modular sebagai ekspresi dari modular gerbong, jadi sistem strukturnya juga

direncanakan permodul.
4.7.1 Analisa Struktur Dasar

Berdasarkan sintesa dari analisa besaran ruang, satu modul ruang berukuran luas 15 x
30 meter. Jarak antar kolom atau rigid ditetapkan 15 meter, jika panjang per-ruang 30, berarti

dalam satu modul struktur terdapat 6 kolom.

Struktur kolom adalah baja profil WF dengan selimut beton, tujuannya untuk
mempermudah sambungan dengan struktur lantai atas yang dominan struktur bajanya.
Selimut betonnya untuk menambah kekuatan kolom ini sebagai struktur dasar, apalagi ketika
mesin lokomotif di dalamnya dinyalakan, maka getarannya dapat mengguncang struktur
tersebut. Balok-balok menggunakan baja profil WF tanpa selimut beton karena selain sebagai
struktur rigid utama, juga berperan sebagai tumpuan Truss baja di atasnya, maka

sambungannya pun lebih mudah.

Gambar 4.26 : Struktur Dasar dalam satu modul ruang.

4.7.2 Analisa Belt-Truss System

Berdasarkan analisa bentuk dan tampilan, pendekatan Semantik Referensi
menerapkan Citra dari jembatan kereta api dengan truss menggantung di atas karena truss

tersebut membentuk ruang dalam yang memperkuat suasana perkereta-apian. Maka,



102

diterapkan Belt-Truss System sebagai struktur utama lantai atas. Truss ini memiliki dua
fungsi utama, yaitu sebagai pengaku tambahan struktur rigid di bawahnya dan sebagai

tumpuan struktur atap.

Bahannya adalah baja profil WF dengan dimensi lebih kecil daripada profil pada rigid
utama. Jarak antar tumpuan batang-batangnya adalah 5 meter, menyesuaikan dengan lokasi
tumpuan balok-balok anak terhadap balok induk pada rigid utama. Dengan demikian, kedua

struktur ini, Truss dan Rigid, akan saling menguatkan.

8.8 m

Gambar 4.27 : Struktur Truss sebagai pengaku rigid di bawahnya, sekaligus
membentuk ruang dalam.

Sambungan antara balok baja WF pada rigid utama dengan batang baja WF Belt-
Truss adalah dengan pelat siku. Posisi pelat siku ini tidak tepat pada pelat tumpuan batang-
batang Belt-Truss atau titik temu dengan balok anak, tapi pada bagian ujung dua batang belt-
truss dan disambungkan dengan balok induk. Tujuannya mengurangi resiko kerusakan jika
pada satu titik terdapat terlalu banyak sambungan.

Pelat Tumpuan \ \ Pelat Siku

Truss

Gambar 4.28 : Detail

g - batang WF rigid utama

Baja WF
d dengan batang WF

Balok Anak Belt-Truss.

Baia WE
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4.7.3 Analisa Truss Atap

Atap berbentuk pelana, menyesuaikan dengan seringnya hujan di Indonesia. Rangka
atap menerapkan struktur Truss karena bentang ruangnya selebar 15 meter. Truss atap ini
bertumpu pada kedua Belt-Truss di bawahnya. Jadi, truss atap ini juga berfungsi sebagai
pengaku antar Belt-Truss untuk menahan gaya lateral yang bergerak horizontal tegak lurus,

misalnya angin atau gempa bumi.

Perletakan tumpuan rangka-rangka Truss atap ini harus tepat di atas titik-titik
sambungan Belt-Truss agar penyaluran gaya atau bebannya sesuai dengan prinsip rangka

batang. Maka, jarak antar Truss atap ini adalah 5 meter.

Gambar 4.29 : Truss atap berperan juga sebagai pengaku antar Belt-Truss
terhadap gaya lateral.

Beban yang dipikul truss atap ini adalah beban penutup atap dan gording yang sangat
luas dan berat, maka resiko akibat takanan gaya lateral, terutama angin, menjadi sangat besar.
Untuk menambah kekakuan antar-Truss atap ini dalam menahan gaya lateral yang arahnya
tegak lurus, diterapkan struktur ikatan angin berupa serangkaian truss sederhana pada
masing-masing tumpuan. lkatan angin ini memiliki dua batang diagonal yang arahnya

berlawanan, sehingga masing-masing memiliki peran menahan gaya tekan dan tarik.
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lkatan Angin Truss Truss Penumpu
Sederhana Gording

Gambar 4.30 : Ikatan angin dengan dua arah batang diagonal sebagai
pengaku antar Truss atap terhadap gaya lateral.



